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ABSTRAK 

Nurul Annisa, 2024. Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media 
Pembelajaran Letter Ball Pada Disabilitas Intelektual 
Ringan ( Classroom Action Research di  Kelas V SLB 
Negeri Stabat). Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa.  
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar peserta didik masih rendah 
pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Disabilitas Intelektual Ringan di 
SLB Negeri Stabat. Kurangnya variasi  dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia  masih didominasi oleh ceramah dan buku bacaan, sehingga peserta didik 
kurang antusias dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran. Peserta didik lebih 
semangat serta aktif dan tercapainya tujuan pembelajaran  yaitu peneliti melakukan 
evaluasi pada proses  pembelajaran dengan membuat media pembelajaran agar 
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di lingkungan sekitar 
sekolah dan di dalam ruang kelas. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca di 
kelas V Peserta Didik Disabilitas Intelektual Ringan di SLB Negeri Stabat. 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK), dengan tujuan untuk 
menetahui bagaimana meningkatkan kemempuan membaca pada peserta didik 
Tunagrahita  melalui media Letter Ball. Kegiatan penelitian tergabung ke dalam 
beberapa proses yaitu perencanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan 
pada peserta didik Tunagrahita kelas V SLB Negeri Stabat sebanyak 3 orang 
dengan inisial SJ, NR dan AL yang kemampuan membaca masih rendah. Penelitian 
ini terbagi kedalam dua siklus yang mana setiap siklusnya terdapat empat tahapan 
dan  empat kali pertemuan setiap siklusnya. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh peningkatan melalui kemampuan awal 
siswa dari SJ 42 %, NR 53% dan AL 47% kemudian diberikan Tindakan pada siklus 
I meningkat menjadi SJ 50 %, NR 78% dan AL 58%, kemudian dilanjutkan pada 
siklus II kemampuan siswa semakin meningkat menjadi SJ 81 %, NR 94% dan AL 
89%. Dari hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini dapat dinyatakan bahwa 
media pembelajaran Latter Ball sangat efektif dalam membantu meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik disabilitas intelektual ringan. 

 

 

Kata kunci :  Media Letter Ball, Membaca, Disabilitas Intelektual Ringan 
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ABSTRACT 

Nurul Annisa, 2024. Improving Reading Ability Through Letter Ball Learning  
Media for Mildly Mentally Impaired Students (Classroom 
Action Research in Class V SLB Negeri Stabat). Thesis. 
Department of Special Education.  Faculty of Science 
Education. Padang State University. 

 

 This research was motivated by the low learning outcomes of students in 
Indonesian language subjects in class V for the mentally retarded at the Stabat State 
Special School. The lack of variety in the Indonesian language learning process is 
still dominated by lectures and reading books, so that students are less enthusiastic 
and not interested in learning. Students are more enthusiastic and active and the 
learning objectives are achieved, namely researchers evaluate the learning process 
by creating learning media so that students are more active in participating in 
learning in the environment around the school and in the classroom. 
 
 The aim of this research is to improve reading skills in class V students at 
the Stabat State Special School. This research is classroom action research (PTK), 
with the aim of finding out how to improve the reading skills of students with 
intellectual disabilities through Letter Ball media. Research activities are combined 
into several processes, namely planning, observation and reflection. This research 
was conducted on 3 mentally retarded students in class V of Stabat State SLB with 
the initials SJ, NR and AL whose reading skills were still low. This research is 
divided into two cycles, in each cycle there are four stages and four meetings per 
cycle. 
 
 From the results of the research, an increase in students' initial abilities from 
SJ 42%, NR 53% and AL 47% was obtained, then action was given in cycle I to 
increase to SJ 50%, NR 78% and AL 58%, then continued in cycle II, students' 
abilities increased. increased to SJ 81%, NR 94% and AL 89%. From the results 
obtained in this research, it can be stated that the Latter Ball learning media is very 
effective in helping to improve the reading skills of students with mild intellectual 
disabilities. 
 
 
 
Keywords: Letter Ball Media, Reading, Mild Intellectual Disability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

 

 Tunagrahita  merupakan kondisi  yang ditandai dengan kemampuan mental 

jauh di bawah rata-  rata, memiliki hambatan dalam penyesuaian diri secara sosial. 

Hal ini berkaitan dengan adanya kerusakan pada susunan syaraf pusat dan tidak 

dapat disembuhkan serta membutuhkan layanan pendidikan yang sistematis, 

layanan multidisiplin dan dirancang secara individual (Marlina, 2015).  

 Anak Tunagrahita mempunyai kecerdasan yang terbatas sehingga sulit 

untuk bersekolah di sekolah reguler. Oleh karena itu, anak Tunagrahita sangat 

memerlukan layanan pendidikan khusus, dengan layanan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak diharapkan mampu memiliki akses terhadap pendidikan akademik, 

sosial, dan profesi. (Dianasari et al., 2022). Menurut (Fitriah Hayati et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa Tunagrahita dapat diklasifikasikan yaitu Tunagrahita 

ringan, sedang dan berat. Hal ini sejalan (Andrian et al., 2023) dengan yang 

menyatakan bahwa Anak tunagrahita ringan masih memiliki kemampuan dalam 

bidang akademik seperti menulis, berhitung dan membaca sederhana.  

Di dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

terdapat salah satu elemen yaitu membaca dan memirsa. Pada fase B dengan 

capaian pembelajaran merangkai suku kata kv – kvk yang merupakan salah satu 

tahap membaca permulaan. 

 Membaca permulaan merupakan proses kognitif  dari  kegiatan  membaca 

yang memerlukan pikiran atau penalaran termasuk ingatan dari semua  klasifikasi  

anak tunagrahita. Menurut  (Herlina, 2023) mengemukakan  bahwa anak yang 

mengalami hambatan kecerdasan (Tunagrahita) yang memiliki tingkat intelegensi 

dibawah anak normal (< 70 pada skala Binet dan Weschler) namun anak tunagrahita 

masih bisa diberikan bimbingan pelajaran dengan benda yang konkrit. Hal ini 

sejalan dengan (Widiastuti & Winaya, 2019) menyatakan bahwa anak Tunagrahita 

ringan dalam proses belajar membaca lebih lama dibandingkan anak pada 

umumnya dikarenakan kecerdasan yang berada di bawah rata-rata. 
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Fakta yang ditemukan di lapangan menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 

membaca peserta didik tunagrahita ringan dikarenakan penggunaan media. Selama 

ini media yang digunakan hanya terbatas pada media papan tulis, spidol dan buku 

pelajaran saja. Peserta didik hanya diminta membaca kata sesuai yang ditulis pada 

papan tulis dan buku pelajaran saja. Hal ini, mengakibatkan rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam elemen membaca.  

Penulis melakukan studi pendahuluan di SLB Negeri Stabat terkait kegiatan 

membaca pada peserta didik Tunagrahita Ringan di kelas V pada fase B dengan 

capaian pembelajaran membaca kata. Pembelajaran ini dipilih berdasarkan 

kemampuan peserta didik dalam membaca. Selain itu, didukung oleh kurikulum 

merdeka yang membuat pembelajaran membaca dan memirsa menjadi lebih bebas 

dan bervariasi dengan menyesuaikan pada kemampuan peserta didik Tunagrahita. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Peserta didik Tunagrahita Ringan di 

kelas V SLB Negeri Stabat, terdapat tiga orang peserta didik yang memiliki 

hambatan intelektual ringan dengan inisial NR usia 12 tahun, AL usia 11 tahun dan 

SJ usia 12 tahun. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa NR, AL dan SJ 

mengalami hambatan pada elemen membaca pada fase B dengan capaian 

pembelajaran merangkai suku kata (kombinasi kv dan kvk) menjadi kata yang 

sering ditemui.   

         Pada kemampuan akademik khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dalam elemen membaca anak sangat rendah. Dibuktikan dengan ketika peserta 

didik diberikan huruf, peserta didik mengetahui hurufnya, tetapi apabila dirangkai 

ke dalam kata ia tidak bisa membaca, peserta didik bermalas – malasan saat belajar 

membaca di kelas. Ketertarikan peserta didik yang rendah saat mengikuti 

pembelajaran membaca karena guru hanya mengajar dengan menggunakan papan 

tulis dan buku pelajaran saja. Membuat peserta didik bosan dan ia langsung 

mengatakan susah dan mengantuk.  

 Penulis sudah menggunakan papan tulis dengan menggambar objek dan 

menuliskan kata yang akan dibaca sebagai media dalam proses belajar membaca, 

sudah mengajarkan huruf sampai kata dengan bantuan gambar-gambar yang ada di 

dalam buku pelajaran. Namun, penulis menyadari masih belum optimal dalam 
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penggunaan media.  (Kurniawan et al., 2018) yang menyatakan bahwa pentingnya 

peran media pembelajaran yang cocok untuk keberhasilan dalam proses 

pendidikan. Media pembelajaran dapat mendukung proses keberhasilan dalam 

pembelajaran. Kehadiran media yang menarik, berwarna, dan variatif dapat 

membuat peserta didik lebih aktif, terlibat, bebas eksplorasi dan mencoba hal baru 

dalam kegiatan pembelajaran melalui bermainnya. 

Media pembelajaran merupakan sarana atau perantara berupa alat yang 

mampu menyampaikan informasi berupa materi-materi pembelajaran dari 

komunikator (guru) kepada komunikan (peserta didik) dengan tujuan memudahkan 

proses komunikasi pembelajaran (Rizal et al., 2016). Media merupakan sarana 

pengantar pesan-pesan pembelajaran. Sehingga media tidak hanya sebagai alat 

bantu mengajar, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan  (Husein, 2020) yang menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 

instrumen yang digunakan untuk menunjukkan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

agar lebih nyata atau konkret. Media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 

adalah dengan menggunakan media kongkrit. 

Salah satu media konkrit yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan peserta didik Tunagrahita ringan, diantaranya 

media pembelajaran letter ball. Letter Ball adalah media modifikasi yang dapat 

meningkatkan kemampuan membaca peserta didik tunagrahita ringan berupa bola 

dengan gambar benda dan ada juga bola dengan suku kata dan kata. Hal ini sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik Tunagrahita ringan di Kelas V tersebut.  

 Media Letter Ball kemudian di implementasikan kedalam bentuk media 

pembelajaran dan disesuaikan dengan kurikulum merdeka mata pelajaran Bahasa 

Indonesia fase B elemen membaca dan memirsa. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca  

Melalui Media Pembelajaran Letter Ball Pada peserta didik Tunagrahita Ringan 

Kelas V SLB Negeri Stabat.” 
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B. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

1. Rumusan Masalah   

a. Bagaimana proses peningkatkan kemampuan membaca melalui media 

Letter Ball bagi peserta didik Tunagrahita Ringan?  

b. Apakah media pembelajaran Letter Ball dapat meningkatkan 

kemampuan membaca bagi peserta didik Tunagrahita Ringan? 

 

2. Pemecahan Masalah  

a. Meningkatkan kemampuan membaca pada peserta didik Tunagrahita 

ringan kelas V di SLB Negeri Stabat.  

b. Meningkatkan kemampuan membaca melalui mediapembelajaran 

Letter Ball. 

 
 
C. Tujuan Penelitian  

 
1. Mengetahui proses peningkatan kemampuan membaca melalui media 

pembelajaran Letter Ball bagi peserta didik Tunagrahita ringan. 

2. Mengetahui efektif atau tidak media pembelajaran Letter Ball dalam 

membaca kata bagi peserta didik Tunagrahita ringan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Membaca  

1. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang diajarkan di sekolah dasar. Keempat keterampilan tersebut saling 

berkaitan dan membentuk satu kesatuan. Aktivitas membaca merupakan 

aktivitas reseptif yang berupa serapan aktif. Kegiatan membaca secara aktif 

melibatkan pikiran dan jiwa (Artana, 2016). 

Ada beberapa defenisi membaca yang dapat dipahami antara lain :  

1. Membaca merupakan suatu proses. Membaca merupakan suatu proses 

pemaknaan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pembaca dan mempunyai peranan utama dalam membentuk makna.  

2. Membaca adalah strategis. Pembaca yang efektif menggunakan 

berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam 

rangka mengkonstruksi makna ketika membaca.  

3. Membaca merupakan interaktif. Orang yang senang membaca suatu 

teks yang bermanfaat akan menemui beberapa tujuan yang ingin 

dicapai. Teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami sehingga 

terjadi interaksi antara pembaca dan teks. 

Tunagrahita terjadi ketika kemampuan kognitif seseorang berada di 

bawah rata-rata dan tidak dapat beradaptasi dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan. Anak disabilitas intelektual adalah anak yang kemampuan 

kognitifnya di bawah normal dan IQ di bawah 70. Memiliki kecerdasan di 

bawah rata-rata membuat anak Tunagrahita tidak dapat melakukan segala 

aktivitas akademik dan non-akademik. Keterampilan membaca menjadi 

salah satu kendala bagi Tunagrahita. 
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Keterampilan membaca sangat penting bagi peserta didik, termasuk 

anak-anak penyandang Tunagrahita. Unsur inilah yang menjadi modal 

utama bagi anak disabilitas intelektual untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, membaca merupakan landasan komunikasi 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan salah satu 

hal terpenting dalam kehidupan manusia. Tanpa komunikasi, seseorang 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kemampuan literasi peserta didik Tunagrahita adalah 

dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhannya.  

Jadi, media pembelajaran dapat digunakan guru untuk 

menyampaikan isi kepada peserta didik dengan cara yang dapat dimengerti 

dan untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru harus kreatif 

dan inovatif untuk menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

 

2. Tahap Membaca 

Tahapan membaca adalah proses yang terdiri dari beberapa 

langkah atau fase yang dilakukan seseorang saat membaca sebuah teks 

atau bahan bacaan. Tahapan ini membantu pembaca untuk memahami, 

mengevaluasi, dan mengolah informasi yang terkandung dalam teks 

tersebut. Menurut (Fatmasari & Fitriyah, 2018) tahapan membaca dibagi 

menjadi 2 yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut. 

1) Membaca Permulaan  

Setiap orang yang akan belajar membaca terlebih dahulu 

memasuki tahap membaca permulaan. Tahap ini merupakan tahapan 

awal dalam belajar membaca. Dalam hal ini, membaca permulaan 

bersifat mekanis yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih 

rendah. Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang 

harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. Membaca permulaan 

adalah tingkat awal orang bisa membaca. Membaca permulaan ini 
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mencakup : pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur-unsur 

linguistik, pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis) dan kecepatan membaca 

bertaraf lambat. 

Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan 

bentuk huruf abjad dari A/a sampai dengan Z/z. Huruf-huruf tersebur 

perlu dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya. Misalnya: 

A/a, B/b, C/c, D/d, E/e, F/f, G/g, H/h, I/i, J/j, K/k dan seterusnya, 

dilafalkan sebagai [a], [be], [ce], [de], [ef], [ge], [ha], [i], [je], [ka], 

dan seterusnya. Setelah anak diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad 

dan melafalkannya, anak juga dapat diperkenalkan cara membaca suku 

kata, kata, dan kalimat.  

Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan untuk merangkaikan 

huruf-huruf yang telah dilafalkanya agar dapat membentuk suku kata, 

kata, dan kalimat. Misalnya, suku kata /ba/ dibaca /be-

suku kata /ju/ dibaca atau dieja /je-

/be- -

diperkenalkan dengan kalimat pendek. Misalnya, kalimat/ini baju/cara 

- -

-

 

Membaca permulaan ialah sesuatu keahlian yang ada di dalam 

diri anak untuk bisa memahami huruf seperti huruf konsonan dan huruf 

vokal, membaca kata seperti membaca 2 ataupun 3 suku kata, Membaca 

suku kata berpola KV (konsonan vokal), KVK (konsonan vokal 

konsonan). Setelah itu anak juga diperkenalkan dengan huruf 

kombinasi. Misalnya, kalimat/ini kursi/cara membaca atau mengejanya 

- ku-r kur si-i si

kursi ini kursi  

(Sabri et al., 2018) 
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Dalam membaca permulaan atau mekanik anak perlu dilatih 

membaca dengan pelafalan yang benar dan intonasi yang tepat. Oleh 

sebab itu, teknik membaca nyaring sangat baik diterapkan dalam 

membaca permulaan. Dalam hal ini anak perlu diberikan contoh 

membaca yang benar sehingga anak bisa meniru cara membaca kita. 

 

2) Membaca lanjut  

Membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang 

berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah 

membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam 

membaca pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan. 

Oleh sebab itu, seteiah membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan 

hasil pemahaman membacanya dengan cara membuat rangkuman isi 

bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri dan menyampaikannya 

baik secara lisan maupun tulisan.  

Membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari membaca 

permulaan. Apabila seorang pembaca telah melalui tahap membaca 

permulaan, ia berhak masuk ke dalam tahap membaca pemahaman atau 

membaca ianjut. Di sini seorang pembaca tidak lagi dituntut bagaimana 

ia melafalkan huruf dengan benar dan merangkaikan setiap bunyi bahasa 

menjadi bentuk kata, frasa, dan kalimat. Tetapi, di sini ia dituntut untuk 

memahami isi bacaan yang dibacanya. 

Hal yang terpenting dalam mengajar membaca pemahaman 

adalah bagaimana cara peserta didik mampu memahami isi bacaan yang 

dibacanya. Di sinilah peran guru sangat diharapkan untuk dapat 

menemukan berbagai ide kreatif dalam mengajar agar peserta didik 

mampu memahami isi bacaan yang dibacanya. Cara yang paling 

sederhana adalah setiap peserta didik selesai membaca teks bacaan, 

sebaiknya mereka diminta untuk menyampaikan kembali isi bacaan 

yang dibacanya dengan menggunakan bahasanya sendiri di depan kelas. 

Mereka juga diminta untuk membuat rangkuman isi bacaan dengan 
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menggunakan bahasanya sendiri. Dengan cara tersebut kita dapat 

memastikan apakah peserta didik tersebut telah memahami isi bacaan 

tersebut atau tidak. 

 

B. Media Pembelajaran Letter Ball 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau sarana yang 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran atau penyampaian 

informasi kepada peserta didik. Media pembelajaran bertujuan untuk 

memfasilitasi pemahaman, retensi, dan aplikasi materi pembelajaran. 

Berbagai jenis media pembelajaran dapat digunakan, mulai dari media 

tradisional seperti buku, gambar, dan papan tulis, hingga media modern 

seperti video, animasi, perangkat lunak interaktif, dan permainan 

pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan (Amka, 2021) yang mengemukakan bahwa 

Media pembelajaran mempunyai peranan untuk menjelaskan bagian-bagian 

dari keseluruhan program pembelajaran yang mungkin terkesan belum 

jelas, sehingga diperlukan media sebagai alat penjelas. Media pembelajaran 

membuat pembelajaran menjadi lebih jelas. Media pembelajaran yang 

merangsang indra penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan penciuman 

peserta didik. Media pembelajaran digunakan untuk mendukung pendidik 

dalam menyampaikan pembelajaran secara efektif. Media pembelajaran 

dapat mendukung proses keberhasilan dalam pembelajaran. Kehadiran 

media yang menarik, berwarna, dan variatif dapat membuat peserta didik 

lebih aktif, terlibat, bebas eksplorasi dan mencoba hal baru dalam kegiatan 

pembelajaran melalui bermain.Salah satu media bermain yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta 

didik Tunagrahita yaitu letter ball.  

1. Letter Ball  

Letter Ball adalah media berupa permainan yang disukai oleh anak 

yaitu permainan bola dengan mengelompokkan bola huruf, kocok kotak 

kubus, dan memancing bola huruf (Sumardiyatun, 2016). Media permainan 
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dapat membantu memecahkan permasalahan dalam perkembangan bahasa 

anak khususnya dalam membaca, permasalahan tersebut dapat dipecahkan 

dengan memberikan stimulasi melalui media permainan.  

Dengan media permainan, anak akan merasa senang dan tidak terasa 

bahwa sesungguhnya anak tersebut sedang belajar. Bentuk permainan yang 

dapat diberikan seperti : permainan mengelompokkan, kocok, memancing 

dan menjaring. Permainan agar semakin menarik dan menyenangkan 

dibutuhkan media untuk menunjang permainan tersebut. Bola dapat 

dijadikan sebagai media permainan karena bola sangat dikenal dan disukai 

oleh anak-anak. 

2. Bahan dalam Pembuatan Latter Ball 

Bahan pembuatan Latter Ball dapat dikatakan sangat sederhana, 

yaitu terdiri dari bola dan kertas huruf. bola yang digunakan dalam 

pembuatan latter ball menggunakan bola berdiameter 7 cm berbahan plastik 

dan memiliki warna yang menarik. Untuk satu kata terdiri dari kv-kvk 

rangkaian huruf, diperlukan 5 bola plastik. Sedangkan kertas huruf yang 

digunakan merupakan kertas yang di print lalu ditempel manual. 

3. Langkah-langkah Membuat Media Letter Ball  

a. Siapkan bola yang biasa digunakan untuk mandi bola.  

 

 

 

b. Gunting pola huruf vocal dan konsonan 

 

 

c. Lalu tempelkan dengan lem fox.  
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4. Media Letter Ball 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Media Letter Ball 
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5. Manfaat Media Pembelajaran Letter Ball  

a. Manfaat media pembelajaran Letter Ball (Trisnawati, 2019) : 

 Untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak dalam mengenal 

lambang huruf.  

 Anak akan lebih mudah dalam mengenal lambang huruf.  

 Anak akan termotivasi untuk belajar mengenal huruf dengan baik  

b. Manfaat media pembelajaran Letter Ball (Sumardiyatun, 2016) : 

a. Ketertarikan anak akan huruf lebih meningkat.  

b. Kemampuan membaca permulaan anak dapat meningkat 
 

c. Manfaat media pembelajaran Letter Ball (Proboningtias & Pendidikan, 
2016) : 
 Peserta didik lebih mudah untuk memahami materi yang diberikan 

 Meningkatkan kemampuan membaca permulaan, khususnya 

kemampuan membaca kata 
 

6. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Letter Ball  

a. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Letter Ball 

(Trisnawati, 2019) : 

 Kelebihan media ini adalah anak ikut terlibat dalam pembuatan 

media ini, menyajikan media secara kongkrit sehingga dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada anak dan menambah 

variasi dalam pembelajaran.  

 Kekurangan media ini adalah sulitnya mengendalikan bola sehingga 

anak sulit untuk fokus. 

b. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Letter Ball 

(Sumardiyatun, 2016) : 

c. Kelebihan media ini adalah dengan adanya media pembelajaran yang 

menarik mampu menstimulasi kemampuan membaca permulaan pada 

anak.  
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d. Kekurangan media ini adalah Masih banyak anak yang belum aktif 

mengikuti permainan bola huruf karena anak belum mengetahui cara-

cara permainan bola huruf secara benar.  

c. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran Letter Ball 

(Proboningtias & Pendidikan, 2016) : 

e. Kelebihan media ini adalah minat belajar dan perhatian peserta didik 

mengalami peningkatan setelah menggunakan media.  

d. Kekurangan media ini adalah peserta didik belum beradaptasi dalam 

pembelajaran menggunakan media. 

 

7. Fungsi Letter Ball Bagi Kemampuan Membaca pada peserta didik 

Tunagrahita Ringan  

Fungsi Letter Ball adalah suatu media pembelajaran yang dibuat 

dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman anak dan juga 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Dinamakan media bola huruf 

karena terbuat dari bola mandi bola yang ditempel huruf dan memiliki 

tujuan untuk memudahkan dalam mengenal huruf. 

Anak akan merasa senang dan tertarik, serta antusias dalam pembelajaran. 

Sehingga tertanamkan konsep huruf di dalam memorinya dan berangsur-

angsur dapat meningkat. Aspek perkembangan lain yang dapat 

dikembangkan dengan menggunakan bola huruf adalah aspek motorik kasar 

berupa penggunaan dengan mengambil bola huruf sesuai dengan pembagian 

kelompok yang dilakukan dengan berlari, melompat dengan satu kaki 

(engkel), dan benjalan jinjit. 

 

C. Hakikat Anak Tunagrahita 

 Menurut undang – undang nomor 8 tahun 2016 dikatakan bahwa 

disabilitas diartikan sebagai setiap orang yang mengalami keterbatasan 

fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang 

dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 
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kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif (PERMENKES, 

n.d.).  

 Disabilitas intelektual lebih dikenal dengan istilah tunagrahita. 

Tunagrahita adalah kondisi ketika seseorang memiliki kemampuan 

intelektual dan kognitif di bawah rata-rata. 

 

1. Pengertian Tunagrahita Ringan  

 Tunagrahita ringan (mampu didik) adalah anak dengan kemampuan 

kecerdasannya berada pada IQ 50-70, yang dapat berkembang dalam bidang 

akademik, sosial, lingkungan, hingga dapat melakukan pekerjaan 

sederhana. (Iswari, 2019). Tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita 

ringan adalah anak tunagrahita yang mampu didik dalam bidang akademis 

dan memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan seperti membaca, 

berhitung, mengeja dan menghitung.  

 Menurut (Saputri et al., 2023) mengemukakan bahwa tunagrahita 

ringan (educable) meskipun tidak dapat menyamai anak normal yang seusia 

dengannya, mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung 

sederhana. Pada usia 16 tahun atau lebih mereka dapat mempelajari bahan yang 

tingkat kesukarannya sama dengan kelas 3 dan kelas 5 SD. Kematangan belajar 

membaca baru dicapainya pada umur 9 tahun dan 12 tahun sesuai dengan berat 

dan ringannya kelainan. Kecerdasannya berkembang dengan kecepatan antara 

setengah dan tiga per empat kecepatan anak normal dan berhenti pada usia 

muda. 

 Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak 

tunagrahita ialah anak yang mengalami hambatan intelektual, adaptasi, 

sosial terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk 

berkembang dalam bidang pengajaran akademik, penyesuaian sosial dan 

kemampuan bekerja. 

2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 

Ada beberapa karakteristik umum tunagrahita (Suharsiwi, 2017):   
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a. Anak tunagrahita ketinggalan oleh anak normal dalam perkembangan 

bahasanya, meskipun cara perolehannya sama. 

b. Anak tunagrahita menunjukkan defisiensi tertentu dalam penggunaan 

konstruksi gramatik tertentu dalam berbahasa. 

c. Anak tunagrahita cenderung kurang menggunakan komunikasi 

verbal, strategi penghafalan, serta proses-proses kontrol lainnya yang 

memudahkan belajar dan mengingat. 

d. Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam tugas-tugas belajar dan 

hafalan yang melibatkan konsep-konsep abstrak dan kompleks, tetapi 

relatif kurang mengalami kesulitan dalam belajar asosiasi hafalan 

sederhana. 

 

3. Klasifikasi Tunagrahita 

 Pengelompokan atau klasifikasi anak tunagrahita menurut 

(Suharsiwi, 2017) sebagai berikut : 

1) Tunagrahita ringan. Anak disebut juga moron atau debil. Kelompok ini 

memiliki IQ antara 69-55. Mereka masih dapat belajar membaca, 

menulis, berhitung sederhana. 

2) Tunagrahita sedang. Anak tunagrahita sedang disebut juga embisil. 

Kelompok ini memiliki IQ 54-40. Mereka dapat dididik mengurus diri 

sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya seperti menghindari 

kebakaran, berlindung dari hujan,, dan sebagainya. 

3) Tunagrahita berat. Anak tunagrahita berat sering disebut idiot.  

Kelompok ini dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahita berat dan 

sangat berat. Tunagrahita berat (severe) memiliki IQ antara 39-25, 

tunagrahita sangat berat (profound) memiliki IQ di bawah 19. Anak 

tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara total dalam hal 

berpakaian, mandi, makan dan lain-lain. Bahkan mereka memerlukan 

perlindungan dari bahaya sepanjang hidupnya.  
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 Dari pendapat teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 

anak tunagrahita terdiri dari tingkatan ringan, sedang, berat dan 

mendalam dengan angka IQ yang ditentukan masing-masing. 

4. Penyebab Anak Tunagrahita Ringan 

 Rendahnya tingkat inteligensi (IQ) pada anak memiliki banyak 

faktor. Faktor penyebab tunagrahita adalah sebagai berikut :  

a. Genetik Kerusakan atau kelainan biokimiawi, abnormalitas kromosom, 

anak tungrahita yang lahir disebabkan oleh faktor genetik pada 

umumnya adalah down sindrom atau sindroma mongo dengan kisaran 

IQ antara 20 – 60 dan rata – ratanya  memiliki IQ antara  30 – 50. 

b. Masa sebelum kelahiran (prenatal) Disebabkan infeksi ibu terhadap 

virus, kuman, dan toxoplasma, keracunan kehamilan, gangguan protein, 

kelainan kromosom, radiasi, malnutrisi pada ibu, dan hypothyroid. 

c. Masa saat kelahiran (natal) Penyebab tunagrahita yang karena terjadi 

pada saat kelahiran adalah karena luka pada saat proses kelahiran, 

anoxia otak, sesak napas, dan bayi lahir premature.  

d. Masa setelah lahir (postnatal) Penyebab tunagrahita karena penyakit 

yang disebabkan infeksi misalnya : meningitis dalam selaput otak 

mengalami pedangan dan masalah nurisi yaitu kekurangan gizi 

misalnya : kurangnya protein yang didierita bayi dan pada awal masa 

kanak - kanak dapat menyebabkan tunagrahita, dan trauma kapitis. 

e. Faktor sosio kultural Sosio kultural atau sosial budaya lingkungan dapat 

menjadi faktor terjadinya retardasi mental atau tungrahita seperti, 

retardasi mental kultural-familial dimana dalam keluarga memiliki 

riwayat retardasi mental paling  sedikit pada salah seorang dari orang 

tuanya, biasanya jenisnya ringan, disamping itu retardasi mental atau 

tunagrahita akibat deprivasi lingkungan timbul karena kurangnya 

rangsangan dari lingkungan pada anak, serta gangguan emosi pada anak 

karena adanya penolakan dari orang tua 
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 Penyebab tunagrahita ringan bisa disebabkan faktor lingkungan, 

anak yang berasal dari keluarga yang tingkat sosial ekonominya rendah 

menunjukkan kecenderungan mempertahankan mentalnya pada taraf 

yang sama, bahkan prestasi belajarnya semakin berkurang dengan 

meningkatnya usia.  

5. Prinsip Pembelajaran Anak Tunagrahita Ringan 

 Sejalan dengan hal ini, menurut (Irdamurni, n.d.) prinsip khusus 

pembelajaran anak tunagrahita ringan adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip kasih sayang  

Anak tunagrahita sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas-tugas akademiknya. Oleh karena itu, dibutuhkan kasih sayang yang 

tulus dari guru. Guru hendaknya berbahasa yang lembut, sabar, rela 

berkorban, dan memberi contoh perilaku yang baik, sehingga anak 

tertarik dan timbul kepercayaan yang ada pada akhirnya bersemangat 

untuk melakukan saran-saran dari guru. 

2) Prinsip Keperagaan 

Kelemahan anak tunagrahita ialah dalam kemampuan berfikir abstrak. 

Dengan keterbatasan tersebut, anak akan lebih tertarik perhatiannya 

apabila dalam kegiatan pembelajaran menggunakan benda konkrit 

maupun alat peraga yang sesuai. 

3) Prinsip Habitas dan Rehabilitas 

Bidang akademik anak tunagrahita memiliki keterbatasan, akan tetapi 

dalam bidang lain mereka masih memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Habilitas adalah usaha yang dilakukan seseorang agar 

anak menyadari bahwa mereka masih memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan. Sedangkan rehabilitas ialah usaha yang dilakukan 

dengan berbagai macam bentuk dan cara, sedikit demi sedikit 

mengembangkan kemampuan yang hilang atau belum berfungsi optimal. 
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6. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Tunagrahita 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan 

berbahasa reseptif (menyimak, membaca dan memirsa) dan keterampilan 

berbahasa produktif (berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). 

Kompetensi berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan 

dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, 

yaitu bahasa (mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra 

(kemampuan memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan 

Pengembangan kompetensi berbahasa, bersastra, dan berpikir diharapkan 

membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan literasi dan 

berkarakter Pancasila (Badan Standar, 2022). 

Pelajaran Bahasa Indonesia yang memakai kurikulum merdeka, 

terdapat 3 fase elemen membaca dan memirsa pada jenjang pendidikan 

kelas I sampai VI yaitu fase A, B, dan C. Adapun capaian pembelajaran 

setiap fase adalah : 

1) Fase A kelas I -  

Peserta didik mampu melakukan kegiatan pramembaca (cara memegang 

buku, jarak mata dengan buku, cara membalik buku, dan memilih 

pencahayaan untuk membaca). Mengenali dan mengeja kombinasi 

alfabet pada suku kata. Peserta didik mampu menjelaskan kata-kata 

yang sering digunakan sehari-hari dan memahami kata-kata baru dengan 

bantuan konteks kalimat sederhana dan gambar/ilustrasi. Peserta didik 

mampu membaca teks cerita sederhana (dua sampai tiga kata) dan teks 

deskripsi sederhana yang disajikan dalam teks aural, visual, dan atau 

audiovisual. 

2) Fase B kelas III - IV SDLB (Usia Mental ± 8 Tahun) 

Peserta didik merangkai suku kata (kombinasi kv dan kvk) menjadi kata 

yang sering ditemui. Peserta didik dapat memahami informasi dari 

tayangan yang dipirsa dari teks cerita pengalaman dan teks arahan/ 
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petunjuk. Peserta didik mampu menambah kosakata baru dari teks yang 

dibacakan atau tayangan yang dipirsa dengan bantuan gambar/ilustrasi. 

3) Fase C kelas V - VI SDLB (Usia Mental ± 8 Tahun) 

Peserta didik mampu membaca nyaring kalimat sederhana, melafalkan 

kata dari kalimat dengan atau tanpa bantuan gambar/ilustrasi dan 

melafalkannya dengan jelas. Peserta didik mampu memahami isi teks 

cerita sederhana dan teks laporan sederhana dari hasil membaca. 

Jadi, keterampilan membaca anak disabilitas intelektual di SLB 

disesuaikan dengan kemampuan setiap peserta didik dan capaian 

pembelajaran pada setiap fase nya. 

 

D.  Penelitian yang relevan 

Penelitian relevan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Penelitian Ermi Sumardiyatun (2016) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Permainan 

Bola Huruf Pada Anak Kelompok A2 Di Tk Masjid Syuhada 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini adalah adanya peningkatan 

keterampilan membaca setelah dilakukan pembelajaran melalui media 

letter ball. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti karena sama – sama membahas pengaruh letter ball dalam 

meningkatkan keterampilan membaca. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada sample yaitu peserta didik disabilitas intelektual. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ita Trisnawati (2019) yang berjudul “ 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Permainan Bola 

Huruf Di Kelompok A Raudhatul Athfal Dhiyaush Shafa Desa 

Dompyongwetan Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon”. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan membaca melalui 

permainan bola huruf meningkat. Relevansi penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini yaitu variable terikat yaitu kemampuan membaca anak 

yang juga membahas tentang kemampuan membaca anak. Variabel 
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bebas yaitu media letter ball atau bola huruf juga sejalan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Oktifiana Proboningtias, Tri Sediyani 

dan Irah Kasirah (2016) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Peserta Didik Gangguan Intelektual Ringan 

Kelas IV Melalui Penggunaan Media Small Ball Di Slb C Kembar 

Karya”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan membaca 

anak meningkat setelah diberikan intervensi media. Relevansi penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini adalah sample yang diteliti adalah 

peserta didik disabilitas intelektual ringan. Variabel terikat yaitu 

kemampuan membaca anak yang sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Maulidi (2018) yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Balok 

Huruf Pada Peserta didik Tunagrahita Kategori Ringan Kelas IV Di SlB 

Relabhakti I Gamping”. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti karena sama – sama membahas tentang  

meningkatkan keterampilan membaca dan sample adalah peserta didik 

Tunagrahita ringan. Sedangkan perbedaannya terletak pada bahan yang 

digunakan dalam pembuatan media yaitu balok.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Gabriela Rosalia Syatauw, Solehun & 

Nouval Rumaf yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Permulaan melalui Permainan Kartu Huruf Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar”. Penelitian ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti karena sama – sama membahas tentang  

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada sample adalah peserta didik sekolah dasar 

dan bahan yang digunakan dalam pembuatan media yaitu kartu. 
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E.   Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, subjek penelitian ini 

adalah peserta didik disabilitas intelektual ringan belum mampu membaca 

kata.Saat penelitian ini, masalah yang ditemui saat proses pembelajaran 

adalah anak mampu menyebutkan huruf secara berurutan dengan lancar 

tetapi tidak mampu membacanya menjadi kesatuan kata yang utuh, peserta 

didik mampu membedakan huruf a sampai z, mampu membaca huruf a 

sampai z dengan pelafalan yang benar, dan juga mengetahui huruf vokal 

maupun konsonan, hanya saja peserta didik belum mampu menggabungkan 

huruf menjadi sebuah kata sederhana. Guru menggunakan metode ceramah, 

media yang digunakan hanya terbatas pada media papan tulis dan spidol. 

Peserta didik hanya diminta membaca kata sesuai yang ditulis pada papan 

tulis saja. Hal ini, mengakibatkan rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam elemen membaca yang mana kurang efektif diterapkan karena peserta 

didik tidak memahami tujuan dan manfaat pembelajaran yang membuat 

mereka cepat bosan dan kurang memahami penjelasan guru. Oleh karena itu 

diperlukan media pembelajaran yang tepat dan menarik untuk membantu 

anak dalam pembelajaran membaca.  

Permainan latter ball dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman membaca anak. Selain itu, anak akan lebih tertarik dan mudah 

mengingatnya. Oleh karena itu, anak disabilitas intelektual sebaiknya 

dikenalkan membaca melalui permainan letter ball.  

Berdasarkan teori-teori di atas, maka dapat dikemukakan kerangka 

konseptual anak sebagai berikut : 
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2.1 Bagan Kerangka Konseptual

Jadi, Penggunaan media letter ball yang merupakan media bermain 

diimplementasikan dalam proses membaca permulaan dengan merangkai atau 

menyusun huruf melalui permainan letter ball. Diharapkan apabila proses membaca 

menggunakan media pembelajaran yang menarik dan sambil bermain mampu 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik Tunahgrahita.

Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media 
Letter Ball Pada Peserta didik Tunagrahita Ringan Kelas 

V SLB Negeri Stabat

Kondisi Awal

1. Proses pembelajaran yang
digunakan guru berupa 
ceramah.

2. Pembelajaran hanya 
berpusat pada guru.

3. Media yang digunakan 
hanya terbatas pada media 
papan tulis dan spidol.

4. Anak belum mampu 
membaca kata.

5. Hasil asesmen kemampuan 
awal rendah

Kondisi yang Diharapkan

1. Guru menggunakan 
media Letter Ball

2. Anak menyebutkan 
huruf

3. Anak menyusun huruf 
menjadi kata

4. Anak menghubungkan 
gambar dengan huruf

5. Hasil asesmen dapat 
dilanjutkan ke fase 
berikutnya.

Tindakan

Mengunakan media 
Letter Ball
untuk meningkatkan 
membaca dalam dua 
siklus yang terdiri dari 
d k li t

Refleksi Hasil


